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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Karya film “Persimpangan Yang Lurus” ini menujukkan bagaimana identitas 

status sosial seseorang dapat dilihat dari penampilannya. Status sosial yang muncul 

ditengah-tengah masyarakat akan membentuk kelas-kelas tertentu dengan peran 

masing-masing, sehingga busana seseorang juga memengaruhi stratifikasi sosial 

kelas ekonomi. Busana kelas bawah secara ekonomi memiliki busana apa adanya, 

baik secara kualitas maupun kuantitas.  

Pada film “Persimpangan Yang Lurus” Busana yang dikenakan karakter pada 

film tidak terbuat dari bahan-bahan yang bagus, sehingga kualitasnya tidak bagus 

dan harganya murah. Dengan pemilihan konsep melalui tata busana Prêt-à-Porter 

sebagai penunjang status sosial seorang Pekerja Seks Komersial (PSK) yang 

bekerja sebagai pelayan kopi pangku menjadi salah satu latar belakang cerita pada 

pembuatan film “Persimpangan Yang Lurus”.  

Penguasaan konsep tata busana Prêt-à-Porter dengan unsur desain 

merupakan hal penting yang juga harus diperhatikan dengan baik, karena dengan 

unsur desain yang berbeda kesan yang ditimbulkan akan berbeda. Unsur desain 

untuk membentuk identitas status sosial yang digunakan tentu akan berbeda dari 

setiap orang yang melihat, maka dari itu penyusunan pada konsep baik artistik, tata 

busana, tata rias, hingga pencahayaan harus dirancang sedemikian rupa untuk 

mendapatkan hasil seperti yang diinginkan.  

Busana Prêt-à-Porter (siap pakai) pada film ini pun direpresentasikan dengan 

baik oleh situasi dan kondisi tokoh utama dalam film pendek “Persimpangan Yang 

Lurus”. Seperti pakaian yang dikenakan Dewi saat memilih kembali bekerja 

menjadi PSK, direpresentasikan dengan warna merah dan ungu, dimana warna 

keduanya memiliki sifat ceria dan kebebasan. Pakaian yang dikenakan PSK di 

Warung Kopi Pangku pada film ini juga menggunakan pakaian seadanya yang 

menunjukkan status sosial mereka menengah kebawah. 
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B. Saran 

Film “Persimpangan Yang Lurus” menerapkan tata busana Prêt-à-Porter 

(siap pakai) sebagai penunjang identitas status sosial karakter tokoh pada film. 

Unsur desain menjadi salah satu faktor penting untuk menunjang tercapainya 

konsep yang diinginkan. Oleh karena itu pada proses penciptaan karya seni 

selanjutnya disarankan kepada pembaca atau penonton yang akan membuat karya 

dengan pemilihan fokus tata busana tentang identitas status sosial untuk 

memperhatikan beberapa hal seperti : 

1. Seorang penata busana harus memahami naskah, ketika penata busana sudah 

paham dengan apa yang akan dibuat maka tahap selanjutnya yaitu 

menyesuaikan konsep dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses 

produksi baik dari divisi penyutradaraan, divisi kamera, hingga divisi 

pencahayaan.  

2. Penata busana bekerja sama dengan penata artistik mengenai color palette 

keseluruhan film, sehingga memudahkan penata busana untuk menyesuaikan 

busana berdasarkan karakter tokoh pada film. Terlebih jika menggunakan 

konsep warna dan lokasi yang harus sesuai sehingga dapat mendukung 

konsep satu sama lain untuk dapat membangun mood yang diinginkan. 

3. Penata busana harus melakukan riset secara mendalam yang berkaitan dengan 

cerita sesuai naskah dan sutradara. Karena kostum dan unsurnya seperti gaya, 

tekstil dan warna mampu menunjukkan suatu era waktu di lokasi tertentu. 

Untuk tujuan ini, jelas dibutuhkan riset yang detail.  

 

Fungsi lain kostum adalah mempertegas naratif, misalnya posisi sosial 

ekonomi seorang karakter. Tekstur kain katun dan kain sutra tentu memberikan 

kesan yang berbeda. Selain itu, kostum juga bisa menandakan perubahan karakter 

selama film, maka dari itu penyusunan pada konsep baik artistik, tata busana, tata 

rias, hingga pencahayaan harus dirancang sedemikian rupa untuk mendapatkan 

hasil seperti yang diinginkan. Penerapan gaya busana juga menjadi salah satu hal 

yang perlu diperhatikan. Sehingga dapat menciptakan hasil karya film tugas akhir 

yang sesuai dengan konsep. 
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